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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of teachers’ work motivation as one of the
key factors in improving the quality of education in vocational high schools. Teachers’ work
motivation is influenced not only by internal factors but also by the leadership strategies of
school principals in managing managerial functions. The management approach of Planning,
Organizing, Actuating, and Controlling (POAC) serves as a relevant conceptual framework
to analyze how the principal’s strategies are implemented in enhancing teachers’ work
motivation at SMKN 3 Tanjungpinang. However, in practice, there are still indications that
the implementation of these management functions has not been carried out systematically
and integratively.

This research employed a qualitative approach using a case study design (field research).
Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation involving
the principal, vice principals, and teachers at SMKN 3 Tanjungpinang. Data analysis was
conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing in an
interactive manner to obtain a comprehensive understanding of the implementation of POAC
strategies in improving teachers’ work motivation.

The results of the study indicate that the implementation of POAC functions by the
principal in improving teachers’ work motivation has not yet been carried out optimally and
integratively. In the planning aspect, planning has not been fully based on a comprehensive
analysis of teachers’ motivational needs and has not been formulated into measurable
indicators of success. In the organizing aspect, task distribution has been implemented, but
it has not fully considered teachers’ potential, interests, and workloads proportionally. In the
actuating aspect, direction and guidance have been provided; however, they have not yet
been supported by a consistent motivational communication system. Meanwhile, in the
controlling aspect, supervision tends to be administratively oriented and has not been
directed as an instrument for strengthening motivation through constructive and continuous
feedback. The POAC functions at SMKN 3 Tanjungpinang still operate partially and have
not yet formed a comprehensive managerial cycle in enhancing teachers’ work motivation.
The novelty of this research lies in the formulation of an integrative strategy based on POAC
that is systematically designed by emphasizing teacher participation in planning,
competency-based task arrangement, inspirational leadership, and reflective supervision
oriented toward strengthening both intrinsic and extrinsic motivation simultaneously.

As a novelty of this study, a model of the principal’s strategic framework for improving
teachers’ work motivation at SMKN 3 Tanjungpinang is proposed within the POAC
framework. The strategy includes: planning teachers’ work motivation based on needs and
performance indicators; organizing based on competence and collaborative communication;
actuating teachers’ work motivation based on performance appreciation; and controlling
teachers’ work motivation based on continuous evaluation. This strategic formulation
demonstrates that improving teachers’ work motivation requires a management system that
is not only well planned but also participatory, collaborative, and supported by sustainable
evaluation mechanisms.

This study concludes that the principal's strategy in increasing teacher work motivation
at SMKN 3 Tanjungpinang requires the implementation of POAC-based management
strategies, performance appreciation, and continuous evaluation in order to support the
achievement of optimal educational quality.

Keywords: Principal Strategy, Teachers’ Work Motivation, POAC
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya motivasi kerja guru sebagai salah satu
faktor kunci dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah menengah kejuruan.
Motivasi kerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola fungsi manajemen. Pendekatan
manajemen Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) menjadi kerangka
konseptual yang relevan untuk menganalisis bagaimana strategi kepala sekolah
diterapkan dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMKN 3 Tanjungpinang. Namun
demikian, dalam praktiknya masih ditemukan indikasi bahwa pelaksanaan fungsi
manajemen tersebut belum sepenuhnya berjalan secara sistematis dan terintegrasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (field
research). Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta guru di SMKN 3 Tanjungpinang.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara interaktif untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai
implementasi strategi POAC dalam meningkatkan motivasi kerja guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi POAC oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan motivasi kerja guru belum berjalan secara optimal dan terpadu. Pada
aspek planning, perencanaan belum sepenuhnya berbasis analisis kebutuhan motivasi
guru secara komprehensif dan belum dirumuskan dalam indikator keberhasilan yang
terukur. Pada aspek organizing, pembagian tugas telah dilakukan, namun belum
sepenuhnya mempertimbangkan potensi, minat, dan beban kerja guru secara
proporsional. Pada aspek actuating, pengarahan dan pembinaan telah dilakukan, tetapi
belum didukung sistem komunikasi motivasional yang konsisten. Sementara pada aspek
controlling, supervisi lebih berorientasi administratif dan belum diarahkan sebagai
instrumen penguatan motivasi melalui umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan.
Fungsi POAC di SMKN 3 Tanjungpinang masih berjalan secara parsial dan belum
membentuk satu siklus manajemen yang utuh dalam peningkatan motivasi kerja guru.
Keterbaruan penelitian ini terletak pada perumusan strategi integratif berbasis POAC
yang dirancang secara sistematis dengan menekankan partisipasi guru dalam
perencanaan, penataan tugas berbasis kompetensi, kepemimpinan inspiratif, serta
supervisi reflektif yang berorientasi pada penguatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik
secara simultan.

Sebagai keterbaruan (novelty) penelitian ini, dirumuskan model strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMKN 3 Tanjungpinang yang
terintegrasi dalam kerangka POAC. Strategi tersebut meliputi: perencanaan motivasi
kerja guru berbasis kebutuhan dan indikator kinerja; pengorganisasian berbasis
kompetensi dan komunikasi kolaboratif; penggerakan motivasi kerja guru berbasis
apresiasi kinerja; serta pengendalian motivasi kerja guru berbasis evaluasi berkelanjutan.
Rumusan strategi ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja guru memerlukan
sistem manajemen yang tidak hanya terencana, tetapi juga partisipatif, kolaboratif, serta
didukung mekanisme evaluasi yang berkesinambungan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
motivasi kerja guru di SMKN 3 Tanjungpinang memerlukan penerapan strategi
manajemen berbasis POAC, apresiasi kinerja, dan evaluasi berkelanjutan agar dapat
mendukung pencapaian mutu pendidikan secara optimal.

Kata kunci: Strategi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru, POAC.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 Tahun 1987
Nomor : 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
' “ain Koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

& Fa F Ef

A Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

& Nun N En

g Wau W We

A Ha H Ha

2 Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat,transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathahdan ya Al adanu
Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
CJSS = Kaifa [_B;% = Haula

C. Mawaddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat danhuruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
SRTION Fathah dan alifatauya A a dan garis di atas
RN Kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
(sR_) —rama J§§ =qila 3533 = yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
JibYldis g

&3 % ;‘; <0 _ .
dlalalldiiaall = al-madinah al-fadilah

raudah al-atfal

Eh
\
Il

al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tandasyaddah itu.

Contoh:
1.0 _
1_\,1 ) = rabbana
fecd < ce .
L\.\;.\“ S = najjaina
B .
jd.c = ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(») maka ia ditranslitersi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
? : = ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
i,,_f)b = ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitud),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandangditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

=

A o":.“
& 0
wx/,x
L o
% _

aoudell = al-falsafah

al-biladu

al-syamsu (bukan asy-syamsu)

35\ = al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

g
Il

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

uj P2 = ta’murina

0
I

al-nau’

= syai’'un

»
%
o
|

= umirtu

H. Lafadz al-Jalalah (<)

Kata ”Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrasliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:
by do
A0y = dinullah

e

billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditrasliterasi dengan huruf (t).

Contoh:
P AN )m:g = hum fi rahmatillah

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Quran), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

- Wainnallahalahuwakhairar-razigin/Wainnallahalahuwakhairurrazigin

- Bismillahimajrehawamursaha

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awalkata sandangnya.
Contoh:
- Alhamdulillahi rabbi al-"alamin/Alhamdulillahirabbil "alamin

- Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- Allaghugafirunrahim

- Lillahi al-amrujami an/Lillahil-amrujami an

K. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Dalam konteks pendidikan
formal, sekolah menjadi institusi yang memiliki peran strategis dalam mencetak
generasi yang berkompeten dan berkarakter. Keberhasilan sekolah dalam mencapai
tujuan pendidikan tidak terlepas dari efektivitas manajemen kepemimpinan yang
dijalankan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin utama. Kepala sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai motor penggerak yang
mampu mengarahkan, memotivasi, serta mengoptimalkan seluruh potensi yang
ada, terutama sumber daya manusia guru, agar proses pendidikan berjalan dengan
baik dan mencapai hasil yang optimal (Nizar, 2002).

Sebagai guru perlu memiliki motivasi kerja tinggi dalam menjalankan
tugasnya. Hal itu dikarenakan guru akan menghadapi berbagai permasalahan yang
ditemui di tingkat sekolah. Kendala tersebut dapat berupa beban administrasi yang
berat, keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya kesempatan pelatihan, hingga
minimnya penghargaan yang diterima. Kondisi ini menuntut adanya strategi
kepemimpinan yang mampu memberikan solusi dan menciptakan iklim kerja yang
mendukung. Kepala sekolah diharapkan mampu mengelola sumber daya manusia
guru dengan pendekatan yang humanis, partisipatif, dan visioner agar guru merasa
dihargai, didukung, serta termotivasi untuk terus berkinerja optimal.

Guru memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem pendidikan karena
guru merupakan aktor utama yang berinteraksi langsung dengan peserta didik.
Fenomena yang sering terjadi saat ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja
guru masih bervariasi, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan kerja,
kepemimpinan kepala sekolah, kesejahteraan, penghargaan, serta kesempatan

pengembangan diri. Peran guru dalam mentransfer pengetahuan, menanamkan



nilai, serta mengembangkan keterampilan siswa tidak dapat digantikan oleh faktor
lain. Oleh karena itu, kualitas guru sangat menentukan kualitas pendidikan. Namun
demikian, guru tidak akan mampu menjalankan tugasnya secara maksimal apabila
tidak didukung dengan pengelolaan sumber daya manusia yang baik dan strategi
kepala sekolah yang tepat. Kurangnya motivasi kerja, serta minimnya perhatian
terhadap kebutuhan guru dapat berimplikasi pada menurunnya kinerja guru, yang
pada akhirnya berdampak pada kualitas hasil belajar siswa (Anam, 2022).

Strategi yang dilakukan kepala sekolah pada dasarnya menjadi faktor
penentu dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi guru. Kepala sekolah
yang mampu menjadi teladan, memberikan penghargaan, melakukan pembinaan,
dan mendukung pengembangan profesional guru akan lebih mudah meningkatkan
motivasi kerja para guru. Sebaliknya, kepala sekolah yang otoriter, kurang
komunikatif, atau tidak peduli terhadap kebutuhan guru seringkali menjadi
penghambat kinerja guru. Oleh karena itu, penelitian mengenai manajemen strategi
kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya manusia guru sangat penting
dilakukan untuk memahami strategi apa yang efektif dalam meningkatkan motivasi
kerja guru (Andang, 2014).

Dalam Islam, seorang kepala sekolah harus memiliki keteladanan,
penghargaan, pembinaan, dan komunikasi yang baik, sebagaimana disebutkan
Allah SWT dalam al-Qur’an yang menekankan pentingnya pendekatan yang
bijaksana dalam membimbing dan memimpin. Allah SWT berfirman:

2

- _ a o o < o o o |
h iy &) Gl o ol aadis s el i sl s RR&aTL &t Ji Y £

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
vang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125).



Sebagaimana dijelaskan oleh Mukarromah dalam bukunya bahwa ayat ini
mengajarkan tentang kepemimpinan dalam bentuk apapun (termasuk kepala
sekolah) seharusnya dijalankan dengan hikmah (kebijaksanaan), mau ‘izhah
hasanah (nasihat yang baik), serta mujadalah billati hiya ahsan (dialog dengan cara
terbaik). Prinsip ini relevan dalam konteks manajemen pendidikan, di mana kepala
sekolah dituntut untuk menjadi teladan dan motivator yang mampu membina guru
dengan penuh kearifan, bukan dengan gaya otoriter yang justru dapat melemahkan
semangat kerja mereka (Mukarromah et al., 2021).

Ciri khas sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan sekolah lainnya,
tantangan pengelolaan sumber daya manusia guru semakin kompleks. SMK
dituntut untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja, memiliki keterampilan
praktis, dan mampu bersaing di dunia industri. Tuntutan ini membutuhkan guru-
guru yang profesional, kreatif, inovatif, dan berdedikasi tinggi. Kepala sekolah
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa guru tidak hanya bekerja secara
rutinitas, tetapi juga memiliki motivasi yang tinggi dalam mengajar dan
membimbing peserta didik. Tanpa adanya motivasi yang kuat, guru cenderung
mengalami kejenuhan, kurang produktif, bahkan menurunnya semangat untuk
mengembangkan diri (Fitri, 2023).

Indikator rendahnya motivasi kerja guru di SMK umumnya dapat dilihat
dari berbagai tanda yang berkaitan dengan perilaku kerja, sikap profesional, serta
tingkat produktivitas guru dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan kajian teori
motivasi kerja, seperti teori dua faktor Herzberg maupun berbagai penelitian dalam
bidang pendidikan di Indonesia, rendahnya motivasi kerja guru sering tercermin
melalui perubahan dalam pola kehadiran, kualitas pengajaran, partisipasi dalam
kegiatan sekolah, serta sikap terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja. Indikator-
indikator tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang erat
dengan kinerja profesional guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik.

Beberapa indikator yang sering muncul adalah: pertama, rendahnya tingkat
kehadiran dan ketepatan waktu Sebagian guru. Kondisi ini dapat terlihat dari
kebiasaan sering absen, datang terlambat ke sekolah, atau pulang lebih awal tanpa

alasan yang jelas. Guru yang memiliki motivasi kerja rendah biasanya



menunjukkan antusiasme yang menurun terhadap kegiatan sekolah, sehingga
kehadiran di tempat kerja tidak lagi dipandang sebagai bentuk tanggung jawab
profesional, melainkan sekadar kewajiban administratif. Situasi ini dapat
berdampak pada terganggunya proses pembelajaran serta menurunnya kedisiplinan
dalam lingkungan sekolah.

Kedua, masih ditemukan Sebagian guru kurang berinisiatif dan kreativitas
dalam proses pembelajaran. Guru yang memiliki motivasi kerja rendah cenderung
menjalankan kegiatan mengajar secara rutin tanpa upaya untuk melakukan inovasi
atau pengembangan metode pembelajaran. Misalnya, guru jarang menggunakan
pendekatan pembelajaran yang interaktif, kurang memanfaatkan teknologi
pendidikan, serta tidak berusaha menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi monoton dan
kurang menarik bagi siswa.

Ketiga, penurunan kualitas mengajar Sebagian guru. Kondisi ini dapat
terlihat dari kurangnya persiapan dalam menyusun rencana pembelajaran,
penyampaian materi yang kurang variatif, serta rendahnya keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar di kelas. Dalam jangka panjang, penurunan kualitas pembelajaran
dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, yang ditunjukkan melalui
nilai akademik yang menurun, rendahnya tingkat pemahaman materi, atau
meningkatnya angka ketidakhadiran dan putus sekolah.

Keempat, munculnya sikap apatis atau negatif terhadap pekerjaan dan
lingkungan kerja. Sebagian Guru yang mengalami penurunan motivasi sering
menunjukkan ketidakpedulian terhadap perkembangan siswa, kurang terlibat dalam
kegiatan sekolah, serta lebih sering mengeluhkan berbagai hal yang berkaitan
dengan beban kerja, kesejahteraan, maupun fasilitas yang tersedia. Sikap tersebut
juga dapat menyebabkan guru menjadi kurang aktif berinteraksi dengan rekan kerja
dan cenderung menarik diri dari lingkungan profesionalnya.

Kelima, adanya penurunan produktivitas Sebagian guru dalam menjalankan
tugas-tugas profesionalnya. Guru yang memiliki motivasi kerja rendah umumnya
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pengembangan profesional, seperti seminar,

pelatihan, atau kegiatan peningkatan kompetensi lainnya. Selain itu, mereka juga



cenderung kurang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun program
pengembangan sekolah. Dalam aspek administratif, guru dengan motivasi rendah
sering mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas seperti
penyusunan laporan pembelajaran, pengisian perangkat kurikulum, atau
dokumentasi kegiatan belajar mengajar.

Keenam, tingkat stres kerja dan bebean kerja yang tinggi. Kondisi ini
biasanya ditandai dengan munculnya kelelahan emosional dan fisik yang
berkepanjangan, meningkatnya konflik dengan rekan kerja, serta menurunnya
semangat dalam melaksanakan tugas mengajar. Dalam beberapa kasus, kondisi
tersebut bahkan dapat mendorong guru untuk mencari kesempatan kerja di sekolah
lain, sehingga tingkat perpindahan guru menjadi lebih tinggi.

Berbagai indikator tersebut umumnya tidak muncul secara terpisah,
melainkan saling berkaitan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada dalam
lingkungan kerja. Faktor-faktor seperti rendahnya tingkat kesejahteraan, beban
kerja yang tinggi, kurangnya kesempatan pengembangan profesional, serta
minimnya apresiasi atau dukungan dari pimpinan sekolah dapat menjadi penyebab
utama menurunnya motivasi kerja guru. Oleh karena itu, diperlukan peran
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam menciptakan sistem manajemen
yang mampu mendukung peningkatan motivasi kerja guru secara berkelanjutan.

Terdapat fenomena yang menunjukkan kurangnya motivasi guru dalam
bekerja, seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3
Tanjungpinang. SMKN 3 Tanjungpinang sebagai salah satu sekolah menengah
kejuruan negeri di Provinsi Kepulauan Riau memiliki peran strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan siap bersaing di dunia kerja
(Observasi, 2025). Sebagai lembaga pendidikan vokasi, keberhasilan sekolah tidak
hanya diukur dari capaian akademik peserta didik, tetapi juga dari kemampuan
lulusan dalam memenuhi kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan berorientasi pada pengembangan kompetensi. Dalam konteks ini, guru menjadi

aktor utama yang menentukan kualitas pembelajaran, sehingga motivasi kerja guru



merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan sekolah
dalam mencapai visi dan misinya (Observasi, 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tahun 2025,
SMKN 3 Tanjungpinang memiliki lebih dari 80 orang guru yang terdiri atas guru
ASN, PPPK, dan guru honorer. Meskipun secara umum kegiatan pembelajaran
berjalan dengan baik, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan adanya
variasi tingkat motivasi kerja guru. Hal ini terlihat dari perbedaan tingkat kehadiran
dalam kegiatan pengembangan profesi, partisipasi dalam program sekolah, serta
keterlibatan sebagian guru dalam kegiatan inovasi pembelajaran. Sebagian guru
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pelatihan, menyusun
perangkat pembelajaran, dan mengembangkan media pembelajaran berbasis
teknologi. Namun, sebagian lainnya cenderung menjalankan tugas secara rutin dan
administratif tanpa menunjukkan upaya pengembangan diri yang signifikan
(Observasi, 2025).

Hasil wawancara pendahuluan dengan beberapa guru menunjukkan bahwa
terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi motivasi kerja mereka. Beberapa guru
mengungkapkan bahwa beban kerja yang relatif tinggi, terutama dalam penyusunan
administrasi pembelajaran dan pelaksanaan berbagai program sekolah, sering
menimbulkan kejenuhan kerja. Selain itu, masih terdapat beberapa guru yang
merasa penghargaan terhadap prestasi kerja belum diberikan secara optimal, baik
dalam bentuk penghargaan formal maupun kesempatan mengikuti program
pengembangan profesional. Salah seorang guru menyatakan bahwa motivasi kerja
akan meningkat apabila terdapat sistem apresiasi yang jelas terhadap guru yang
berprestasi serta adanya kesempatan yang merata untuk mengikuti pelatihan dan
peningkatan kompetensi (Wawancara Guru, 2025).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja sebagian guru di
SMKN 3 Tanjungpinang masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan
perhatian serius dari pihak manajemen sekolah. Berdasarkan pengamatan peneliti,
terdapat beberapa guru yang memiliki tingkat disiplin dan komitmen kerja yang
tinggi, namun terdapat pula beberapa guru yang menunjukkan gejala menurunnya

semangat kerja, seperti rendahnya partisipasi dalam kegiatan sekolah di luar jam



mengajar, kurang aktif dalam pengembangan kompetensi, serta minimnya inisiatif
dalam menciptakan inovasi pembelajaran. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
motivasi kerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh
kebijakan dan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya
manusia. Oleh karena itu, diperlukan strategi kepemimpinan yang tepat melalui
fungsi-fungsi manajemen yang efektif untuk membangun, memelihara, dan
meningkatkan motivasi kerja guru secara berkelanjutan sehingga tujuan pendidikan
di SMKN 3 Tanjungpinang dapat tercapai secara optimal.

Uniknya, SMK Negeri 3 Tanjungpinang merupakan sekolah vokasi yang
fokus pada bidang teknologi industri dengan berbagai pilihan kompetensi keahlian,
yaitu konstruksi bangunan, listrik, elektro, mesin, las, dan otomotif. Struktur
kepemimpinannya dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang didukung oleh empat
wakil kepala sekolah, masing-masing membidangi kurikulum, kesiswaan, humas,
serta sarana dan prasarana. Selain memiliki majelis guru umum, setiap jurusan juga
memiliki majelis guru tersendiri, lengkap dengan kepala program dan kepala
bengkel pada masing-masing bidang keahlian. Oleh karena itu, diperlukan strategi
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam mengelola guru yang berbeda-
beda disetiap masing-masing jurusan agar motivasi kerja mereka tetap terjaga dan
bahkan meningkat.

Sebagaimana disampaikan oleh Henri Fayol, mengungkapkan bahwa
dalam konteks manajemen pendidikan, strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan motivasi kerja guru dapat dianalisis melalui pendekatan POAC
(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). Penelitian yang dilakukan oleh
Santoso (2022) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pembelajaran berbasis industri di SMK. Melalui fungsi
perencanaan (planning), kepala sekolah dapat merancang berbagai program yang
berorientasi pada peningkatan motivasi guru, seperti pelatihan, pemberian
penghargaan, dan pengembangan karier. Pada tahap pengorganisasian (organizing),
kepala sekolah perlu menata struktur kerja dan membagi tanggung jawab secara

proporsional agar setiap guru memiliki peran yang jelas dan merasa dihargai dalam



sistem sekolah. Sementara itu, fungsi penggerakan (actuating) menjadi wujud nyata
seni kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi, menginspirasi, dan
mengarahkan guru agar bekerja dengan semangat dan tanggung jawab tinggi
(Ansar, 2022).

Selanjutnya, pada tahap pengawasan (controlling), kepala sekolah berperan
dalam memantau dan mengevaluasi kinerja guru untuk memastikan setiap rencana
berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan yang dilakukan tidak
bersifat mencari kesalahan, melainkan memberikan umpan balik dan bimbingan
yang konstruktif. Melalui penerapan pendekatan POAC secara menyeluruh, kepala
sekolah dapat mengelola sumber daya manusia guru dengan lebih efektif, tidak
hanya dari sisi administratif, tetapi juga dari sisi psikologis dan motivasional.
(Andang, 2014).

Alasan mengangkat penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan motivasi kerja guru melalui pendekatan POAC ini menjadi penting
karena berdampak kepada peningkatan kinerja guru dalam membangun mutu
pendidikan di SMKN 3 Tanjungpinang. Melalui penerapan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang tepat, kepala sekolah dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan kondusif bagi guru. Dengan
demikian, mutu layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik juga akan
meningkat secara berkelanjutan sesuai tuntutan dunia vokasi dan industri.

Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, sebagaimana
disampaikan oleh Fayol juga bahwa kepala sekolah harus menerapkan fungsi
POAC tersebut, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan (/eading), dan
pengendalian (controlling), tetapi juga dituntut memahami bahwa kelima fungsi
tersebut merupakan bagian dari proses siklus manajerial yang dinamis dan saling
memengaruhi, di mana pengarahan kini lebih difokuskan pada kepemimpinan yang
inspiratif dan humanistik, sesuai dengan peralihan dari konsep “commanding”
klasik ke “leading” dalam literatur manajemen kontemporer. Pendekatan ini
semakin relevan dalam konteks pendidikan, di mana kepala sekolah perlu

menerapkan pendekatan manajerial yang partisipatif dan adaptif guna memotivasi



guru serta mengoptimalkan kinerja institusional secara efektif dan manusiawi
(Siswanto & Kadarisman, 2024).

Urgensi penelitian ini semakin kuat karena motivasi kerja guru memiliki
dampak langsung terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru
yang termotivasi akan lebih bersemangat dalam mengajar, menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi, serta memberikan perhatian yang lebih kepada
peserta didik. Sebaliknya, guru yang kurang termotivasi cenderung bekerja secara
rutinitas tanpa kreativitas dan inovasi. Dengan demikian, strategi kepala sekolah
merupakan salah satu faktor kunci yang dapat meningkatkan motivasi kerja guru
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Sadikin & Nurhani,
2023).

Oleh karena itu, pentingnya penelitian ini terletak pada upaya menemukan
strategi kepala sekolah yang tepat dalam meningkatkan motivasi kerja guru.
Urgensi penelitian ini juga di dasari pada kenyataan bahwa peningkatan mutu
pendidikan tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas fisik, tetapi juga pada
sejauh mana guru dapat bekerja dengan penuh semangat, dedikasi, dan
profesionalisme. Kepala sekolah sebagai pemimpin puncak di sekolah memiliki
tanggung jawab besar untuk mewujudkan kondisi tersebut, sehingga penelitian ini

menjadi relevan dan mendesak untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka yang menjadi rumusan

masalah adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana Strategi Kepala Sekolah meningkatkan Motivasi Kerja Guru di
SMKN 3 Tanjungpinang?

2. Bagaimana Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling Kepala Sekolah
dalam meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMKN 3 Tanjungpinang?

C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis secara mendalam dan komprehensif motivasi kerja guru

yang terjadi di SMKN 3 Tanjungpinang

2. Untuk menganalisis secara kritis dan evaluatif penerapan fungsi manajemen
planning, organizing, actuating, dan controlling Kepala Sekolah dalam

meningkatkan motivasi kerja guru di SMKN 3 Tanjungpinang.

Manfaat Penelitian

Dengan diterapkannya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Adapun

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di sekolah
kejuruan.

b. Menambah kajian akademik dalam perspektif Manajemen Pendidikan
Islam yang berorientasi pada pengembangan potensi manusia secara
menyeluruh dan berkelanjutan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana praktis untuk menyelesaikan
penulisan tesis sekaligus memperkaya pengalaman langsung dalam
mengaplikasikan analisis POAC (Planning, Organizing, Actuating,
Controlling) guna meningkatkan motivasi kerja guru, sebagai bahan kajian
akademik berkelanjutan di bidang manajemen kepala sekolah pada
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di STAIN Sultan

Abdurrahman Kepulauan Riau.
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. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
merancang strategi kepemimpinan yang lebih efektif untuk meningkatkan

kompetensi, motivasi, dan profesionalisme guru.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang
pentingnya peran kepemimpinan sekolah dalam  mendukung

pengembangan diri dan profesionalisme mereka.

. Bagi pihak Dinas Pendidikan dan pemangku kebijakan, temuan penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk merancang kebijakan peningkatan mutu
pendidikan yang lebih terfokus pada penguatan sumber daya manusia di

lingkungan SMK.

Bagi lembaga pendidikan Islam, penelitian ini memberikan inspirasi dalam
merancang manajemen kepemimpinan yang berbasis POAC dalam

pengelolaan tenaga pendidik.
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